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Abstrak

Proyek konstruksi dikenal memiliki banyak risiko, terutama terkait dengan kecelakaan kerja yang sering
terjadi di sektor ini. Berbagai karakteristik proyek konstruksi, seperti lokasi kerja yang bervariasi,
lingkungan terbuka, dan waktu pelaksanaan yang terbatas, turut meningkatkan risiko kecelakaan. Angka
kecelakaan kerja di Indonesia menunjukkan tren yang mengkhawatirkan, dengan kasus meningkat dari
182.835 pada 2019 menjadi 265.334 pada 2022. Penelitian ini fokus pada implementasi sistem manajemen
keselamatan dan kesehatan kerja (K3) melalui metode Job Safety Analysis (JSA) pada proyek
pembangunan Stasiun Pemadam Kebakaran PT. Freeport Indonesia. JSA digunakan untuk mengidentifikasi
dan mengelola potensi bahaya di setiap tahapan pekerjaan, dari persiapan area kerja hingga pemasangan
pipa dan fitting. Hasil analisis menunjukkan bahwa setiap tahapan memiliki risiko spesifik, seperti jatuh
dari ketinggian, terpapar debu, dan cidera otot. JSA berperan penting dalam pencegahan dan pengendalian
risiko dengan mengedepankan penggunaan alat pelindung diri (APD), inspeksi alat, dan pelatihan kerja
yang sesuai. Dengan penerapan sistem manajemen K3 yang efektif, diharapkan angka kecelakaan kerja
dapat dikurangi, menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman dan produktif.

Kata kunci: Job Safety Analysis (JSA), Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)

1. Pendahuluan
1.1. Latar Belakang

Proyek konstruksi secara umum melibatkan berbagai unsur bahaya yang signifikan.
Keberagaman kegiatan yang kompleks dan lokasi pelaksanaan yang berisiko tinggi memerlukan
keterampilan dan pengawasan yang ketat untuk mengelola risiko secara efektif. Kecelakaan kerja
adalah risiko utama dalam sektor ini, disebabkan oleh karakteristik proyek konstruksi yang unik
seperti lokasi kerja yang variatif, keterbukaan terhadap cuaca, waktu pelaksanaan yang terbatas,
dan penggunaan tenaga kerja yang tidak selalu terlatih. Penelitian sebelumnya, seperti yang
dilakukan oleh Willyam (2013), mengungkapkan bahwa risiko kecelakaan dalam proyek
konstruksi masih tinggi dan memerlukan perhatian khusus.Untuk mengatasi masalah ini,
diperlukan sistem manajemen risiko K3 yang komprehensif, termasuk analisis bahaya melalui
metode Job Safety Analysis (JSA). Metode ini membantu dalam mengidentifikasi, mengevaluasi,
dan mengontrol potensi bahaya untuk menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman, efisien,
dan produktif. Pada proyek pembangunan Stasiun Pemadam Kebakaran oleh PT. Prisma Kusuma
Jaya di bawah manajemen PT. Freeport Indonesia, yang mencakup berbagai tahap pekerjaan dari
pembongkaran hingga penyusunan furniture, penerapan JSA menjadi krusial untuk memitigasi
risiko kecelakaan dalam pekerjaan struktural yang berpotensi tinggi.Dengan demikian, penerapan
sistem manajemen risiko K3 yang tepat dan metode JSA yang efektif sangat penting untuk
mengurangi kecelakaan kerja dan meningkatkan keselamatan di proyek konstruksi.
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1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
Bagaimana upaya pengendalian kecelakaan kerja pada pekerjaan dengan metode Job Safety
Analysis (JSA).

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk Mengidentifikasi setiap pekerjaan yang beresiko dan upaya
pengendalian kecelakaan kerja pada pekerjaan struktural dengan metode Job Safety Analysis
(JSA).

2. Metode Penelitian
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3. Kajian Literatur
3.1.  Proyek Konstruksi

Proyek konstruksi melibatkan kegiatan yang dilakukan dalam jangka waktu terbatas
dengan alokasi sumber daya tertentu untuk menghasilkan produk sesuai standar mutu yang
ditentukan (Suharto, 1999). Kegiatan ini mengolah sumber daya seperti manusia, material, mesin,
metode, uang, informasi, dan waktu untuk mencapai tujuan proyek dengan tepat waktu, anggaran,
dan kualitas. Pihak-pihak yang terlibat termasuk kontraktor, subkontraktor, konsultan, engineer,
supplier, dan owner.

3.2 Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3)

Kesehatan dan Keselamatan Kerja (K3) adalah upaya untuk memastikan keutuhan jasmani
dan rohani pekerja (Mangkunegara, 2002). Mathis dan Jackson (2006) menjelaskan K3 sebagai
kegiatan untuk menciptakan kondisi kerja yang aman melalui pelatihan, pengarahan, dan
pengendalian. Implementasi K3 yang baik dapat meningkatkan produktivitas dan mengurangi
risiko kecelakaan kerja (Fitri, 2016).
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3.3.  Kecelakaan Kerja

Kecelakaan kerja di proyek konstruksi melibatkan kejadian tak terencana yang dapat
mengakibatkan cedera, kerusakan, atau kematian (Sayyed H.Zahra Torghabeh, 2012; Bird, 1989).
Kecelakaan dapat disebabkan oleh faktor manusia, lingkungan, atau peralatan. Identifikasi dan
pengelolaan risiko serta penerapan K3 yang efektif sangat penting untuk mengurangi frekuensi
dan dampak kecelakaan (Tarwaka, 2017; Akpan, 2011).

3.4.  Alat Pelindung Diri (APD)

APD adalah perlengkapan yang digunakan untuk melindungi pekerja dari potensi bahaya
di tempat kerja. Jenis APD meliputi pelindung mata, telinga, pernapasan, tangan, dan kaki, serta
pakaian pelindung. Penggunaan APD harus sesuai dengan risiko yang ada untuk memastikan
efektivitas perlindungan.

3.5.  lIdentifikasi Bahaya dan Job Safety Analysis (JSA)

Identifikasi bahaya dilakukan secara sistematis untuk mengidentifikasi potensi bahaya di
lingkungan kerja. Teknik seperti JSA digunakan untuk menganalisis pekerjaan, mengidentifikasi
bahaya, dan mengembangkan solusi untuk mencegah kecelakaan. JSA membantu dalam
penulisan prosedur keselamatan, pelatihan, dan investigasi insiden (NOSA, 1999).

4. Hasil dan Pembahasan
4.1  Analisis Kemungkinan Risiko Kecelakaan Kerja
Untuk mengetahui kemungkinan terjadinya risiko kecelakaan kerja, maka semua kegiatan

proyek akan dianalisis berdasarkan potensi bahayanya. Potensi bahaya pada setiap kegiatan akan
dinilai berdasarkan kategori dengan keterangan sebagai berikut :

JT = Jarang terjadi Nilai= ST = Sering terjadi Nilai =4
KT = Kadang terjadi Nilai =2 HPT = Hampir pasti terjadi  Nilai =5
DT = Dapat terjadi Nilai =3

Jumlah dan prosentase penilaian kategori didapatkan melalui hasil kuisoner, Hasil
penilaian kemungkinan terjadinya risiko kecelakaan kerja didapatkan dari prosentase tertinggi,
rekap yang didapat dari hasil kuisiner dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Penilaian Kemungkinan Risiko Kecelakaan Kerja

: JT KT | DT | ST HP'T Presentase |
N | SAtmALEAR Jut [ %% [Jmi | %% (e | v [gmi | % gmi| % | Tertinggi
1 | Persiapan Area Kerja l | ' | | | |
| . Orang tertabrak kendaraan / alat berat 6 ! 24% | 19 | 76% | o | 0% 0| 0% 0| 0%|KT(2)
b. Tertimpa Material (Pengangkatan dengan alat
| berat) 5[20%| 9| 36% 5| 20% 4 | 16% 2| 8% | KT(2)
| €. Tergores sisi tajam material/perkakas 1 I 4% | 6| 24% 13 | 52% 416% | 1| 4% |DT(3)
| d. Terpapar debu L] a% | 4] 16% | 10| 40% 8| 32% 2| 8% | DT(3)
| e. Cidera otot / terkilir 3| 12% | 7| 28% 12 | 48% 2| 8% 1| 4% | DT(3)
2 | Mobilisasi Tools dan Material | | 1
| a. Orang tertabrak kendaraan / alat berat 7)28% | 9| 36% 6 | 24% 3| 12% 0| 0% | KT(2)
| b. Kendaraan tabrakan atau terguling 5|20% | 7| 28% | 10| 40% | 2| 8% 1| 4% | DT(3)
| e Cidera otot / terkilir 3 | 12% | 4 I 16% | 11 | 44% | 5/20% | 2| 8% |DT(3)
| d. Terpapar debu 2| 8%| 5| 20%| 10 40%| 6|24% 2| 8% DT(3)
Penggalian dan Penimbunan Tanah
3 | Menggunakan Backhoe loader | | | | |
| a.Tertabrak Backhoe Loader/excavator 11 [44% | 6| 24% 5 | 20% 3| 12% 0| 0% |IT(1)
| b. Alat berat terperosok/ terbalik 5|20% | 7|28%| 8| 32% 3| 12% 2| 8% | DT(3) |
| €. Terpapar debu 2| 8% | 2| 8% | 13| 52% 5 | 20% 3 | 12% | DT(3) |
4 | Pekerjunn Pembesian  Footing, Sloof Slab) . [ | |
| a. Kebakaran 6|24% | 8| 32% 9 | 36% 1| 4% 1| 4% | DT(3) |
| b. Terpapar sinar Cutting torch 5[20%| 7| 28% 8 | 32% 3| 12% 2| 8% | DT(3)
| . Terpapar Asap Las 5[20% | 6| 24% | 11 | 44% 3| 12% 0| 0% | DT(3)
| d. Tersengat Listrik 5(20%| 7| 28%| 8)|32% 4 16% | 1| 4% |DT(3)
| e Tergores sisi tajam material/perkokas 2 | 8% 4| 16% | 8|32% | 9 36% 2| B%  ST(4)
| & Tergores ujung rebar & Kawat 3[12% | 3| 12% | 12| 48% | 4| 16% 3| 12% | DT(3) |
b. Teriepit diantara rebar 5 | 20% 5| 20% | 7)28%| s/20% 3| 12% | DT(3)
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¢. Cidera otot 2| 8% 4| 16%| 8]32%| 7/28%| 4]16%]0T(3)
d. Tersandung material 2| 8% 3| 12% 7 28% | 10 | 40% 3| 12% | ST(4)
5 | Pemasangan Bekisting
a. Terjepit diantara bekisting 6 | 24% 7| 28% 5 | 20% 3 12% 4 | 16% | KT(2)
b. Cidera otot 2| 8% 4| 16% 8| 2% 7| 28% 4 | 16% | DT(3)
€. Terpukul hand tools / perkakas tangan 4 | 16% 4 | 16% B | 2% 5 | 20% 4 | 16% | DT(3)
6 | Pekerjaan Pengecoran
a. Kontak dengan cairan 3 [12% 7| 28% 6 | 24% 6 | 24% 3| 12% | KT(2)
b. Tergores oleh sisi tajam talang concrete
lemporary 5 | 20% 8 | 32% 7| 28% 4 | 16% 1] 4% | KT(2)
. Terjepit talang Concrete 7 | 28% 8| 32% 5 20% 5 | 20% 0| 0% | KT(2)
d. Cidera tulang belukang 2| 8% S| 20% 9 | 3% 6 | 24% 3| 12% | DT(3)
e. Tertabrak Alat berat B | 32% 8 | 32% 6| 2a% 3| 12% 0| 0% | KT(2)
f. Alat berat terperosok/terguling S|20% 7|28%| 8 32%| 3|12%| 2| 8% |DT(3)
& Tersandung 2| 8% 1| 4% | 8 32% 5 | 20% 9 | 36% | HPT(5)
Pabrikasi Material Struktur ( Kolom, Balok,
7 | Rafter, Purlin )
a. Terpapar sinar Cutting torch 7| 28% 8| 32% 5 20% 3] 12% 2| 8% | KT(2)
b. Terpapar material panas 5 | 20% 8| 32% 7| 28% 4| 16% 1| 4% | KT(2)
. Kebakaran 44% 5(20% | 3|12%| 2 KT(2)
L . Tergores sisi tajam material/perkakas | 32% | 6|24% | 3|12% | 2| B% |KT{2)
¢._Terpapar debu 20% | 10 | 40% 6 | 24% 2 DT(3)
f._Cidera otot / terkilir 12% 6 24% 8 | 32% 7| 28% | ST(4)
8 | Pemasangan dan Pembongkaran Scaffolding
a. Jatuh dari ketinggian 3| 12% 2| 8% | 14 | 56% 4 | 16% 2| 8% | DT(3)
b. Terjepit Material Scaffolding 8 | 32% 6 | 24% 5 | 20% 4 | 16% 2| 8% |.T(1)
¢, Cidera otot / terkilir 3] 12% 4 | 16% 3| 12% 9 | 36% 6| 24% | ST(4)
i i 4 3
9 | Erection Material Struktur
a Tertabrak kendaraan atau alat berat 6| 24% 4| 16% 7| 28% 6 24% 2| 8% |DT(3)
b. Tertimpa Material 5| 20% 9| 36% 5| 20% 4 | 16% 2| 8% | KT(2)
c. Jatuh dari ketinggian 7| 28% 8| 32% 7| 28% 2 8% 1| 4% | KT(2)
d. Cidera otot / terkilir 3| 12% 5| 20% 5 | 20% 8| 32% 4 | 16% | ST{4)
€. Terpapar sinar Cutting torch 8 | 32% 7| 28% 5 | 20% 3| 12% 2| 8% |IT(1)
f. Tersengat Listrik 5 | 20% 7 | 28% 8 | 32% 4 | 16% 1| 4% | DT(3)
10 | Pemasangan Roofing / Atap
a. Jatuh dari ketinggian 4| 16% 6 | 24% 7| 28% 3| 12% 5| 20% | DT(3)
b. Cidera otot / terkilir 3| 12% 3 [ 12% 6 | 24% 7 | 28% 6 | 24% | ST{4)
11 | F gan Talang Air dan p
a_ Jatuh dari ketinggian 7| 28% 8| 32% 7| 28% 2 8% 1| 4% | KT(2)
b. Terjepit material / peralatan 3|12% 5| 20% 7| 28% 6 24% 4 | 16% | DT(3)
c. Cidera otot / terkilir 6 | 24% 9 | 36% 2 8% 5 | 20% 3 [ 12% | KT(2)
12 | Pemasangan Frame Dinding dan Dinding
a Tersengat Listrik 7| 28% 8| 32% 5 | 20% 5 | 20% 0| 0% | KT(2)
b. Terjepit material / p 2| 8% 3[12% 8 | 32% 6 | 24% 6 [ 24% | DT(3)
c. Cidera otot / terkilir 3 [12% 5 | 20% 8 | 32% 5 | 20% 4 | 16% | DT(3)
d. Terpapar Debu 2| 8% 2 8% | 10 | 40% 5| 20% 6 | 24% | DT(3)
e. Gangguan p geran/kebising; 7 28% | 8|32%| 6[24m| 3 12%| 1| 4% | KT
13 | Pemasangan Pintu dan Jendela
a. Terpapar material panas 5 | 20% 8 | 32% 7 | 28% 4 | 16% 1| 4% | KT(2)
b. Terpapar Asap Hasil pengelasan 4| 16% 4| 16% 8| 32% 5 20% 4 | 16% | DT(3)
. Terjepit material / peralatan 1| 4% 6| 24% 9 | 36% 5 | 20% 4 | 16% | DT(3)
d. Tersengat Listrik 7| 28% 8 | 32% 5 | 20% 3| 12% 2| 8% | KT(2)
. Cidera otot / terkilir 2| 8% 4| 16% 8 | 32% 7| 28% 4 | 16% | DT(3)
f. Gangguan p. 7| 28% 8| 32% 6| 24% 3| 12% 1| 4% | KT(2)
14 | Pekerjaan Pengecatan
4 | 16% 5| 20% 8| 32% 6| 24% 2| 8% | DT(3)
b. Cidera otot / terkilir 1| 4% 5| 20% 9 | 36% 6 | 24% 4 | 16% | DT(3)
¢. Iritasi paca anggota tubuh 7| 28% 6 | 24% 5| 20% 4| 16% 3| 12% |JT(1)
6 | 24% 7| 28% 4| 16% 3| 12% 5 | 20% | KT(2)
3]12% 4 | 16% 7| 28% 6 | 2a% 5 | 20% | DT(3)
15
a. Tersengat Listrik 4 | 16% 4 | 16% 8| 32% 6 | 2a% 3| 12% | DT(3)
b, Gangguan pendengeran/kebisingan 7| 28% 8 | 32% 6 | 24% 3| 12% 1| 4% | KT(2)
Pemasangan Lampu, Exhaust Fan, AC, dan
16 | Receptacle S S S N A S S N S_— —
a. Jatuh dari ketinggian 4 | 16% 6 | 24% 7| 28% 5 | 20% 3 | 12% | DT(3)
strik 5 | 20% 7| 28% 8| 32% 3| 12% 2| 8% |DT(3)
i engeran/kebisingan 5. 20%| 6|2a%| 9[36%| S|20%| 0| 0% DV(3)
17 | Pemasangan Toilet dan Asesoris
3]12% S | 20% 7] 28% 6 | 2a% 4 | 16% | DT(3)
b. Tertusuk ujung material atau peralatan yang
runcing 4 16% 4 | 16% 8| 32% 5 | 20% 4| 16% | DT(3)
Pemasangan pipa dan fitting (pipa rifeng dan
| PVO) — i S — =" =
a. Terpapar debu 2| 8% 2 10 | 40% | 5 | 20% 6| 24% | DT(3)
b. Terjepit material / peralatan 31| S 1l 6l2d% | 4 or3)
3/ _ S|} 5120%| 8|32%) 4)16%
S | 20% 7| 28% 8| 32% 4| 16% 1 0T(3)
19 Housckeeping
a. Tersandung oleh material / peralatan 2| 8% 3| 12% | 10| 40% 7| 28% 3| 12% | DT(3)
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4.2 Analisis Dampak Risiko Kecelakaan Kerja

Untuk mengetahui dampak risiko kecelakaan kerja, maka semua kegiatan proyek akan
dianalisis berdasarkan potensi bahayanya. Potensi bahaya pada setiap kegiatan akan dinilai
berdasarkan kategori dengan keterangan sebagai berikut :

TS = Tidak Signifikan Nilai=1 BR = Berat Nilai =4
K = Kecil Nilai=2 BN =Bencana Nilai =5
S = Sedang Nilai =3

Hasil penilaian dampak risiko kecelakaan kerja didapatkan dari prosentase tertinggi, rekap
yang didapat dari hasil kuisiner dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Penilaian Kemungkinan Risiko Kecelakaan Kerja

No Potensi Bahaya TS K 8 ER EN Prese.num.e
Jml | % | Jml| % [Jml| % [Jml| % | Jml| % Tertinggi
1 | Persiapan Area Kerja
a. Orang tertabrak kendaraan / alat berat 0| 0% i 0% 2| 8% 8| 32%| 15| 60% | BN(S)
b. Tertimpa Matenal (Pengangkatan dengan alat
berat) 1] 0% 1] 0% 3| 12% 10| 40% 12| 48% | BN(S)
c. Tergores sis1 tajam matenal/perkalas 1 4% 8| 3% 9] 3% 4| 16% 3| 12% | 5(3)
d. Terpapar debu 4| 16% 13| 52% 8| 32% 0| 0% 0 0% | K(2)
e. Cidera otot / terkilir 6| 24% 7| 28% 8| 32% 2| 8% 2| 8% |53
2 | Mohilisasi Tools dan Material
a. Orang tertabrak kendaraan / alat berat 0| 0% i 0% 2| 8% 8| 32%| 15| 60% | BN(S)
b. Kendaraan tabrakan atau terguling 0| 0% 2 8% 6| 24% 3| 32% 9| 36% | BN(S)
c. Cidera otot / terkilir 6| 24% 7| 28% 8| 32% 2| 8% 2| 8% |5
d. Terpapar debu 4| 16% 13| 52% Bl 22% 0| 0% 0 0% | K2
Penggalian dan Penimbunan Tanah
3 | Menggunakan Backhoe loader
a. Tertabrak Backhoe Loaderfexcavator 0| 0% 0 0% 4| 16% 8| 32%| 13| 52% | BN(S)
b. Alatherat terperosok/ terbalik 1| 4% 1 4% 4| 16% 9| 36% | 10| 40% | BN(S)
c. Terpapar dehu 4| 16% 12| 52% gl 3% 0| 0% 0 0% | K(2)
4 | Pekerjaan Pembesian { Footing, Sloof Slab)
a Kebakaran 2 % 4| 18% 5| 20% 3| 3% 5| 20% | BR(4)
b. Terpapar sinar Cutting torch 1 4% 2 8% 9| 36% 6| 24% 7| 28% | 5(3)
c. Terpapar Asap Las 6| 24% 3 3% 6| 24% 4| 18% 1 A% | K(2)
d. Tersengat Listrik 0| 0% 2 8% 7| 29% 6| 24% | 10| 40% | BN(S)
e. Tergores sisi tajam material/perkakas 5| 2% 6] 24% Bl 32% 3| 12% 3| 1% | 5(3)
a. Tergores ujungrebar& Kawat 6| 24% 7| 28% 5| 20% 5| 20% 2 g% | K(2)
b. Terjepit diantara rebar gl 32% 6| 24% 7| 28% 2 8% 2 g% | T5(1)
c. Cidera otot 6| 24% 7| 28% g 32% 2 5% 2 g% | 5(3)
d. Tersandungm aterial 8] 3% 9] 36% 4] 16% 3| 19% 1 A% | K(2)
5 | Pemasangan Belkisting
a. Terjepit diantara bekisting G 52% 6 24% 7 28% 2 5% 2 g% | T3(1)
h. Cidera otot 6 24% 7| 28% G| 32% 2 5% 2 g% | 3(3)
c. Terpukul handtools/ perkakastangan 6| 24% 10| 40% 5| 20% 4| 16% a 0% | K(2)
6 | Pekerjaan Pengecoran
a. Kontak dengan cairtan concrete 3| 1% 9| 6% 10| 40% 2 5% 7t 4% | 513)
b. Tergores oleh sisi tajam talangconcrete
tem porary 8| 32% 4| 16%| 12| 48% 1] 4w 0| 0% s(3)
c. Tetjepit talangC oncrete 11| 44% 71 2% 2 g% 4| 16% iE 4% | T3(1)
d. Cidera tulangbelakang 6] 24% 8] 32% 1 4% 9| 36% 1 4% | BR{4]
e Tertabrak Alat berat 1] 0% 1] 0% 2 8% 8 32% 15 | 60% | BN(S)
f. Alat berat terperosokferguling 1] 0% 2 8% 6| 24% 5| 32% 9| 36% | BRN(S)
z Tersandung 5 20% 13| 52% 2 5% 5| 20% i} 0% | K(2)
Pabrikasi Material Stuldur ( Kolom, Balols,
7 | Rafier, Purlin)
a. Terpapar sinar Cuttingtorch 4| la% 4| 18% 8] 32% 6| 24% 5| 12% s(3)
b. Terpaparmaterialpanas 7 2a% 6 2a% §) 3% 5 12% 1 4% | 513)
c. Kebakaran 1] 0% 3| 12% 6 24% 6 24% 10| 40% | BN(S)
d. Tergores sisi tajam materialiperkakas 5| 20% 8] 32% 9| 36% 2 5% 1 4% | 3(3)
& Terpapar debu 4| le% 13| 52% | 32% a 0% a 0% | K(2]
f. Cidera otot/terkiliv 6] 24% 7| 26% G 32% 2 g% 2 g% | 5(3)
8 | Pemasangandan Pemhongkaran Scaffolding
a. Jatuh dariketingsan 1] 0% 1 4% 6] 24% 11 [ 44% 7| 28% | BRI4)
b. Terjepit Material Scaffolding 51 20% G 52% 6] 24% S 12% 3] 12% | K(2)
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c. Cidera otot/terkiliv 6] 24% 7| 28% 8] 32% 2 8% 2 3% | 5(3)
d. Tertithpa m atetial 3] 12% 7 28% 9] 36% 5] 20% 1 4% | 5(3]
9 | Erection Material Struldur
a. Tertabrak kendaraan atau alat berat 1] 0% a 0% 2 8% 8] 32% 15| 60% | BM(S]
b. Tertim pa Matetial 5| 20% 3] 12% 6] 24% 8] 32% 3| 12%| BR(4)
c. Jatuh datiketinggian 1] 0% 1 4% 6] 24% 11| 44% 7| 28% ) BR(4]
d. Cidera otot/ tetkiliv 6] 24% 7| 28% 8] 32% 2 8% 2 3% | 5(3)
&. Terpapat sinar Cuttingtorch 4 16% 4 16% g 2% 6 24% 3 12% | 5(3)
f. Tersengat Listrik 1] 0% 2 8% 7 28% 6] 24% 10| 40% | BM(S)
10 | Pemasangan Roofing / Atap
a. Jatuh dariketinggian 1] 0% 1 4% 6] 24% 11| 44% 7| 28%| BR(4)
h. Cidera otot/ terkilir 6 24% 7| 28% ] 32% 2 8% 2 g% | 5(3)
11 | Pemasangan Talang Air dan Downspout
a.Jatuh danketingzan o 0% 1 4% 6] 24% 11| 44% 7| 28% | BR(4)
b. Tetjepit material fperalatan 5| 20% 8| 32% 6| 24% 3 12% 3 12% | K[(2)
. Cidera otot/ terkilir 6] 24% 7| 28% 8] 32% 2 8% 2 g% | 5(3)
12 | PemasanganFrame Dinding dan Dinding
a. Tersengat Listrik 1] 0% 2 8% 7| 28% 6] 24% 10| 40% | BN(S)
b. Tetjepit material fperalatan 5| 20% 8 32% 6| 24% 3] 12% 3 12% | K[(2)
. Cidera otot/terkilir 6] 24% 7| 28% 8] 32% 2 8% 2 3% | 5(3)
d. TerpaparDebu 4| 18%| 13| 5% 5| 3% 0| om 0| ol K2
e. Gangguan pendengeran/kebiangan 4 16% 4 16% g 2% 6 24% 3 12% | 5(3)
13 | Pemasangan Pintu dan Jendela
a. Terpaparmatetial panas 7| 28% g 32% 6 24% 3 12% 1 4% | Ki2)
b. Tetpapar Asap Hasil pengelasan 4| 16% 12 | 48% 9| 36% 1] 0% 1] 0% | K(21
. Terjepit m aterial/ peralatan 5[ 20% 3| 32% 6 24% 3 12% 3 12% | K(2)
d. Tersengat Listrik 1] 0% 2 8% 7 28% 6] 24% 10| 40% | BM(S)
& Cidera otot/terkiliv 6] 24% 7l 28% §] 32% 2 8% 2 g% | 5(3)
f Gangauan pendengerankebisingan 4| 16% 4| 16% 3| 32% 6| 24% 3| 12% | 5(3)
14 | Pekerjaan Pengecatan
a Jatuh dariketinggan 0 0% 2 8% 5| 20% 12 48% 6| 24% | BR(4)
b. Cidera otot S terkilir 6 24% 7l 8% G 3% 2 g% 2 g% | 5(3)
c. lritasi pada anggota tubuh 3| 12% 8] 32% 9| 36% 3] 12% 2 &% | 5(3)
d. Lingkungan tercem arbahankim ia/berbahaya 7| 28% 5| 20% 8| 32% 4| 16% 1 4% | &i3)
e. Terpeleset lantai vanglicin 6| 24% 10| a0% 5| 20% 3] 12% 1 4% | Ki2]
15 | Instalasi Kelisirvikan
a. Tersengat Listrik a 0% 2. 8% 8] 52% 6] 24% 9| 36% | BN(S)
b. Gangguan pendengerandkebisingan 3| 32% 4| 16% 6| 24% 4| 16% 3| 12% | 5(3)
PemasanganLampu, Exhaust Fan, AC, dan
16 | Receptacle
a Jatuh dariketinggan 0 0% 3 1% 9| 36% 7| 28% 6| 24% | 5(3)
b. Tersengat Listrik 0 0% 1 4% 6| 24% 11) 44% 7| 28% | BRi4)
c. Gangzuan pendengeranfkebisingan i 32 4| 16% 6| 24% 4| 16% 3| 12% ] si3)
17 | Pemasangan Toileidan Asesoris
a. Tetjepit m aterial/ peralatan 5| 20% 3| 32% 6| 24% 3| 12% 3| 12% [ Ki2)
b. Tertusuk ujungim aterial atau peralatanyang
uncing 4| 1% 6] 24% G 32% 6| 24% 1 4% | 5(3)
Pemasanganpipa dan fitting (pipa rifeng dan
18 | PVC)
a. Terpapar debu 4] 16% 13| 52% G 52% 1] 0% 1] 0% | Ki21
b. Tetjepit m aterial/peralatan 5| 20% 3| 32% 6| 24% 3| 12% 3| 12% [ Ki2)
c. Cedera otot/ terkiliv 6 24% 7l 8% G 3% 2 g% 2 g% | 5(3)
d. Tergores sisi tajam materialperkakas 5| 20% 3| 32% 9| 6% 2 % 1 4% | 3i3)
19 | Housekeeping
a. Tersandungoleh matetial fperalatan 5| 20% 13| 52% 2 g% 5| 20% 1] 0% | Ki2)

4.3  Pemetaan Kategori Status Risiko

Status risiko akan diperoleh apabila kemungkinan risiko dan dampak risiko dalam suatu
pekerjaan sudah diketahui, seberapa bahayakan suatu pekerjaan tersebut. Status risiko dan peta
risiko akan diolah berdasarkan matriks analisa risiko sebagai berikut:

Likelihood Severity ( Aldbat/ Dampal)
(Prohahilitasy |Negligible (1) M inor 2)Moderaie (3¥Major ) |Extreme
Low Medium
Rare (1) Low (1x1) asxn Low (1x3) |Low (1x4) 1x5)
Low Medim | Medium | ..
Unlikely (2) | Low (2x1) o ) xd) High (2x5)
Medium | Medium High 3
Fosshle 3) | Low@xl) | "o Gx) Gxa) | Thgh G5)
. Medium | . High
Likely i) Low (dx1) “ax High (4x3) sl
Abmost Certain | Medinm High 5
® ex)  [EERpEE
: Low : High

: Medium - : Very High
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Keterangan :

Very High :  Sangat berisiko, dibutuhkan tindakan secepatnya dari manajemen puncak
High . Berisiko besar, dibutuhkan perhatian dari manajemen puncak

Medium : Risiko sedang, diatasi dengan pengawasan khusus oleh pihak manajemen
Low : Risiko rendah, diatasi dengan prosedur rutin

Formula untuk menghitung level risiko adalah sebagai berikut.

Risiko = Probabilitas x Akibat

» Pekerjaan Persiapan Area Kerja

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan persiapan area kerja dapat dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Persiapan Area Kerja

Ne Potensi Bahaya

Risiko

Tingkat

A |R

Risiko P dakian Risilo

1 Orang tertabrak kendaraan / alat berat

[N]

Tlelakukan Pre-
Orprasional Check,
High Koronikasi Positif,
Lisensi Valid, Pakaian
hereflektor

Tertirapa Ivaterial (Pengangkatan
dengan alat beraf)

Tvlengikuti prosecur
penganghatan secara
manual, Pekerja

5 mengikuti training
N ] e,
Koronnikasi positif,
Inspeksiarea dan
peralatan

3 Tergores gisi tajarn materialiperkaleas

Cunakan sanmmg tangan
Medium sesual standar, Gunakan
safety shoes

4 Terpapar debu

Chunakan kacaraats safety

Madium % daer,

5 Cidera otot/ terkilir

Fosisi tubnih harus
ergonornis § tdak
dipaksakan, Ilengindari
Medium | posisi merdbungluk
terlaln larna, Tkut
pelathan Ivlanal Lifting
dan Ergonomi

» Mobilisasi Tools dan Material

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Mobilisasi Tools dan Material dapat dilihat

pada Tabel 4.

Tabel 4. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Mobilisasi Tools dan Material

Mo

Potensi Bahaya

Tingkat Pengendalian

R Risiko Risilo

Orangtertabrak kendaraanfalat berat

MlelakukanPre-
Oprasional Check,
Komunikasi
Positif, Lisensi
WValid, Pakaian
hereflektor

10 | High

Eendaraantabrakan atauterguling

Lisensi walid,
MelakukanPre-
Oprasional Check,
Eomunikas
positif, Pakaian
bereflektor

15

Cidera oot/ terkiliv

Posisi tubuh hats
ergonomis ftidak
dipaksakan,
Mengindati posisl
9 | Medizem | membungkuk
tetlalulam a, [kuti
pelatihanhanual
Lifting dan
Etgotiomi

Terpapar debu

6 Medingm | Junakankacamata
safety & masker
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» Penggalian dan Penimbunan Tanah Menggunakan Backhoe Loader

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Penggalian dan Penimbunan Tanah
Menggunakan Backhoe Loader dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Penggalian dan Penimbunan Tanah

No Potensi Bahaya 5 I'“"'lﬂ T Rat| Pengendalisn
Liseng valid, Fre-
OpsCheck,
Tugsshan spotter,
Pakaian bereflektor
Lisensi valid. Pre-
OpsCheck,
Tugaskan spotter,
Ingpeksiarea

1 | Tertabrak Backhoe Loaderfex cavator 2| 5 | 10 | Figh

2 | Alat berat terperosokfterbalik 3|65

3 | Terpapardebu 3| 3 9 | Mediwm | Cunakankacamata
safety & masker,

» Pekerjaan Pembesian (Footing, Sloof Slab)
Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pembesian dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pembesian

: Risil
No Potensi Bahaya PTA R

Tjin ketja ensrgl
panas dibuat,

1 |a Ksbakaran 3|4 |12 s elates AED
JANZ SESUAL
Pasang welding
screen
Jaga jarak amnar,

3 ; ; pasang welding

2 | b. Terpapar sinar Cutting forch 3|3 9 | Medium sereert. AP yang
sesual

3 | c. Terpapar Asaplas 3|z 6 | Medium Penggs:::z?APD
Lisensi valid
(wrelderhelper ),

4 | d Tersengat Listik 3 5 | A5

&. Tergores sisi tajarn

¥ materialiperkakas | 22

Ilermtipsetiap sisi
. 3 rvatetial wang
6 | a Tergores ujung rebar & Kawat 3|2 6 | Medium jar, CHimal
| &PD sesual

» Pemasangan Bekisting

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pemasangan bekisting dapat dilihat pada
Tabel 7.

Tabel 7. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Bekisting

_ Risiko | Tinglkat alian
Io Potensi Bahaya PTa] B | Risil Pmﬁq:i‘llm

Tmdan pinch

1 | Terjepit diantara bekisting 2|5 | 10 | High point, Gunakan
&PD sesual
Pogisi bbb harus
ergonomis [ tidak
2 | Cidera otot 3|5 15

3 | Terpukul hand tools / perkakas tangan | 3 | 2 9 | Medium
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» Pekerjaan Pengecoran

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pengecoran dapat dilihat pada Tabel 8.

Tabel 8. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pengecoran

No Potensi Bahaya

Tingkat
= i)

Pengendalian
Risilio

1 | Kontak dengan cairan concrete

6 | Medium

CGhumakan AFD
sesual, Ilermaharmd
SDS dan
Penanganan
paparan hahan
birmia

2 Terzores oleh sisi tajarn talang

conhcrete ternporary

& | Medium

CGhunakan AFD
sesual, hmdan sis1
talang yang tajarn

3 | Texjepit talang Concrete

Low

4 | Cidera tulang belakang

12

5 | Tertabrak Alatherat

10 | High

6 | Alatherat terperosokiterguling

15

T | Tersandung

10

Hindari pinch
point, Gunakan
APD sesual
ikuti prosedur
penganglatan
roanal
Ilelakukan Pre-
Orprasional Check,
Kormurdkasi Positif,
Lisensi Valid,
Pakatan bereflekior
Lisensivalid. Pre-
Ops Check,
Tugaskan spatter,
Inspeksiarea
Ilenernpatkan
aterial diternpat

» Pabrikasi Material Struktur ( Kolom, Balok, Rafter, Purlin )

1805

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pabrikasi Material Struktur (Kolom, Balok,
Rafter, Purlin) dapat dilihat pada Tabel 9.

Tabel 9. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pabrikasi Material Struktur

No

Potensi Bahaya

Risiko

R Risiko

Tinglkat Pengendalian

Risiko

Terpapar sinar Cuthng torch

6 | AMedium

Jagajarak aman,
pasang welding
screen, APD vang
sesual

Terpapar material panas

6 | ddedium

Gunakan Welding
Screen, APD vang
sesual

Kebakaran

10 | High

in kerjaenergl
panas dibuat,
Inspeksi area, APD
yang sesual,
Pasang welding
SCreen

Tergores sist tajam matenal/perkakas

6 | Medium

Gunakan APD
sesual, hindar sist
material yang
tajam

Terpapar debu

Medium

Cideraotot/ terlalir

12

» Pemasangan dan Pembongkaran Scaffolding

Gunakan kacamata
safety & masker
Poszici tubuh harus
ergonomis /idak
dipaksakan,
Mengindan posia
membungkuk
terlalu lama, [kuti
pelatihan Manual
Lifting dan
Ergonomi

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pemasangan dan Pembongkaran
Scaffolding dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pemasangan dan Pemborang Scaffolding.

No Potensi Bahaya Hislkig Tn.lg.kat Pengendalian
P|A| R | Risiko Risiko
Karyawan harus
sudah mengikuti
pelatihan di
ketinggian, [jin
kerja di ketinggian
harus dibuat sesuat
kondisi lapangan
dan ditsi dengan
benar, Menerapkan
100% tie off APD
vang sesual
Hindar pinch
point, Gunakan
APD sesual

Fosist tubuh harus
ergonomis ftidak
dipakczaloan,
Mengindari posist
membunghkuk
terlalu lama, Tkuti
pelatihan Manual
Lifting dan
Ergonomi
Komunikasi
posihif, tugaskan
4 | Tertimpamateria 3| 3 9 | Medium | signalman,
Inspeks area dan
peralatan

1 | Jatuh dan ketinggian 3| 4| 12

2 | Terjepit Material Scaffolding L 2 2

3 | Cideraotot/ terlilir 41 3 12

> FErection Material Struktur

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Erection Material Struktur dapat dilihat
pada Tabel 11.

Tabel 11. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Erection Material

No Potensi Bahaya Pengendalian
Risiko
Lisensi walid. Pre-
OpaChecls,
Tugaskan spotter,
Pakaian bereflektor
Komunikasi
positif, tugaskan
2 | Tertimpa Material 2| 4 5 | Medium | signalman,
Inspeksiarea dan
peralatan
Karyawanharis
sadahm engkuti
pelatihan di
ketingglan, Ijin
ketja di ketitigmian
3 | Tatuh dariketinggian 2| 4 g | Medium | harisdibuat sesuai
kondisi lapangan
dan diisi dengan
benar, Menerapkan
100% tie off, APD
angsesual
Fosisi tubuhhars
ergonomisf tidak
dipaksakan,
Mengindari posisi
m et bunghuk
tetlalu lama, Tkuati
pelatihan Waraal
Liftingz dan
Etzonomi

1 | Tertabrak kendaraan atavs alatberat 3 5 15

k!

4 | Cidera otot/f tetkiliv 4 3 12

» Pemasangan Roofing / Atap

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pemasangan Roofing / Atap dapat dilihat
pada Tabel 12.
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Tabel 12. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pemasangan Roofing / Atap

No Potensi Bahaya Ristko TR“.‘%ka] | Pengendalian
Kanrawanharus
sudah m englouti
pelatihan di
ketinggan, [jin
ketja di ketingglan
harus dibuat sesuai
kondisi lapangan
dan ditsi dengan
benat, Menetapkan
100% tie off, AFD
angsesial
Posisi tubuhhars
ergonomis/ tidak
dipaksakan
Mengindar posisi
tm et bungkuk
terlalu lam a, Tkuts
pelatihan hanual

1 | Jatuhdarketinggan 3] 4

2 | Cidera otots terkilir 3 3

» Pemasangan Talang Air dan Downspout

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pemasangan Talang Air dan Downspot
dapat dilihat pada Tabel 13.

Tabel 13. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pemasangan Talang Air dan Downspot

- Risiko Tingkat Pengendalian
No Potensi Bahaya Pl A R | Risk ngen
Earyvawanhatie
sudahm engkuti
pelatihan di
ketinggian, Ijin
ketja di ketingglan
1 | Jatuh dariketinggian 2 4 8 | Medizm | hansdibuat sesuai
kondisi lapangan
dan diisi dengan
benat, Menerapkan
100% tie off, APD
yangsesial
Hindatipitich
2 | Terjepit material/peralatan A 5 | Medium | point, Gunakan
APD sesual
Posisi tubuh hams
ergonomis ftidak
dipaksakan,
Mengindar posisi
3 | Cidera otot/ terkiliv 2 5 6 | Medium | membungkuk
terlalu lam a, Tkt
pelatihan Matal
Lifting dan
Etgoriomi

» Pemasangan Frame Dinding dan Dinding

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pemasangan Frame Dinding dan Dinding
dapat dilihat pada Tabel 14.

» Pemasangan Pintu dan Jendela

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pemasangan Pintu dan Jendela dapat dilihat
pada Tabel 15.

» Pekerjaan Pengecatan

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pengecatan dapat dilihat pada Tabel 16.
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Tabel 14. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan
Pemasangan Pemasangan Frame Dinding dan Dinding

: Risiko Tingkat Pengendalian
MNo Potensi Bahaya PTA| R | Risit Lty
Lisens valid
(welderthelper ),
1 | TersengatListrik 2 | 5 | 10 |High inspeks kabeldan
tagging mesin
hendingmesinlas
Hindari pinch
2 | Tetjepit material/ peralatan 3| 2 6 | Medizm | point, Gunakan
APD sesuai
Posis tubuh harus
ergonomis ftidak
dipaksalkan,
Mengndan posisi
3 | Cidera otot/ terkilir 3 |3 3 | Medivm | membungkuk
tetlalu lama, Tkuti
pelatihanhanual
Lifting dan
Ergonomi

4 | TerpaparDebu 3| 2 6 | Medigm | Gunakankacamata
safety & masker

GunakanEarPlug
pada saathekerja
5 | Gangguanpendengeran'kebisingan 2| 3 6 | Medivm | yangherpotensi

m enitn bulkan suars
hising

Tabel 15. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pemasangan Pemasangan Pintu dan Jendela

i Risiko Tingkat Pengendalian
No Potensi Bahaya Risiko "gstih
Gunakan Welding
1 | Tetpaparmaterial panas 2 | 52 4 | Low Sereen, APD vang
sesuai
Gunakan
2 | Tetpapar Asap Hasilpengelasan 3| 2 & | Medium | Respirator (filter
PLODY) saatheketja
Hindari pinch
3 | Terjepit material/ peralatan 3| 2 6 | Medium | point, Gunakan
APD sesuai
Lisensi valid
(welderhelper ),
4 | Tetsengat Listrik 2|5 | 10 |High inspeksi kabeldan
tagging mesin
hending’mesinlas
Posisi tubuhharas
ergonomis f tidak
dipaksakan
Mengindari posis
5 | Cidera otot/ terkilir 3l 3 9 | Medium | membungkuk
terlalulam a, Tkuti
pelatihan hanal
Lifting dan
Ergonomi
6 | Gangguanpendengerankehisingan 2 ] 3 Medium GunakanFarPlug |

Tabel 16. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pengecatan

Risiko I Tingkat Pengendalian

Ne Potensi Bahaya PTAT R | Risko ngen
Karyawanharas
sudshm englouti
pelatihan di
ketingglan, Ijin
kesja diketinggan
1 | Jatuh dariketinggan 3| 4|12 harms dibuat sesuai
kondisi lapangan
dan diisi dengan
benar, Menerapkan
100% tie of f, AFD

angsesuai
Posisi tubuhharus
ergonomisf tidak
dipaksakan,
Mengndan posisi
mem bunghuk tedlabs
lam a, I kuti pelatihan
Manual Liftingdan
Ergonomi
Gunakan APD
sesuai
Tempatkanbahan
kimia dengan baik
2] 3 6 | Medium | sehingga tidak
tenjadirisko
tusm pahan
Waspadaketika
melangkahim elintag
5 | Terpeleset lantai yanglicin 3|2 & | Medium | bersinkan/rapikan
materialyang
menghalang akses

2 | Cidera otot/ terkilir 3|3 9 | Medium

3 | Iritas pada anggota tubuh 1|3 3 | Low

Lingkungantercemarbahan
kimia/berbahaya
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> Instalasi Kelistrikan

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Instalasi Kelistrikan dapat dilihat pada
Tabel 17.

Tabel 17. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Instalasi Kelistrikan

Risil ) -
No Potensi Bahaya = | B TRn:lgka] t Pengendalian
Lisens walid
(weldet'helper ),

1 | Tersengat Listrik 3| 5 | 15 | High inspeksikabel dan
taggng mesin
hending m esin las

2 | Gangmanpendengeran'kebisingan i 5 [ Medium | GunakanEarPlug

» Pemasangan Lampu, Exhaust Fan, AC, dan Receptacle

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pemasangan Lampu, Exhaust Fan, AC, dan
Receptacle dapat dilihat pada Tabel 18.

Tabel 18. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pemasangan Lampu,
Exhaust Fan, AC, dan Receptacle

i Risiko Tingkat Pengendalian
Mo Potensi Bahaya Pl Al R | Risi ngem
Karyawan hams
sudahm englouti
pelatihan di
ketinggan, Ijin
ketja di ketinggan
1 | Jatuh dariketinggan 3| 3 2| Medizmm | harus dibuat sesuai
kondis lapangandan
ditsi denganbenat,
Menerapkan100%
tie off, APD yang
sequai
Lisenst valid

(welderhelper ),

2 | TersengatListrik 3| 4 inspeksikabel dan
tagging mesin
hending m esin las

3 | Gangspanpendengeran’kebisingan 3 3 ] Medizm | GunakanEarPlug

» Pemasangan Toilet dan Asesoris

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pemasangan Toilet dan Asesoris dapat
dilihat pada Tabel 19.

Tabel 19. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pemasangan Toilet dan Asesoris

Risiko Tingkat i
Ni Potensi Baha i Pengendalian
i ¢ ik P| A | R | Risike Risilo
1 | Tetjepit m atetial/ peralatan 3 2 & | Medium | Hindaripinch point, i
Gunakan APD sesual
. . Gunakan APD
2 Tettusuk wungm aterial atau peralatan 3 z o (el ceeuai hindariss
yangtunole material yangtajam

» Pemasangan pipa dan fitting (pipa rifeng dan PVC)

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Pemasangan pipa dan fitting (pipa rifeng
dan PVC) dapat dilihat pada Tabel 20.

» Housekeeping

Pemetaan kategori status risiko pada pekerjaan Housekeeping dapat dilihat pada Tabel 21.
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Tabel 20. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Pemasangan Pipa dan Fitting

Risiko Tingkat .
N Potensi Baha; = Pengendalian
° ¥a P|A| R | Risike e
1 | Terpapardebu 3| 2 & | Medium | Sunakankacamata
safety & masker
2 | Tejepit material/ peralatan | B & | Medium | Hindatipinch point, ]
Gunakan APD sesuai

Posis tubuhharis
ergonomis £ tidak
dipaksakar,
Mengindari posisi

mem bunghulk tetlaly
latha

Cunakan AP

4 | Tergores sisi tajam moaterialiperkakas 3| 3 9 | Medium | sesuai hindati sisi

m atetial yangtajam

3 | Cedera otot/ terkilir 4 3 12

Tabel 21. Pemetaan Kategori Status Risiko Pada Pekerjaan Housekeeping

Risiko inglkan 3
No Potensi Bahaya R RE TR sl t Pengendalian
Menempatkan
m atetial ditem pat
yangaman,

1 | Tersandungolehmaterial/ peralatan 3 2 5 | Meditm | Merapikanimembers
hkan aksesdar
matetialyang

m enghalang
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